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Hemodialysis therapy can cause complications and psychological problems
in patients with kidney failure. This problem can do treated with non-
pharmacological therapies, one of which is music therapy which can
improve health in critically ill patients, and eliminate psychosomatic
disorders. This study expects to decide the advantages of music treatment
on kidney illness patients going through hemodialysis therapy. The method
used is aliterature review related to the effectiveness of music treatment on
patients with chronic kidney, by searching for the latest relevant literature
in the last 5th years through Google Scholar and PubMed. The results of the
journal analysis found 12 supporting journals which said that music therapy
was effective for reducing physiological (pain, vital signs, and fatigue) and
psychological disorders (depression, anxiety, and stress), as well as
improving the quality of sleep and quality of life of hemodialysis patients.
Music therapy is a relaxation therapy that can do done independently to
reduce physiological and psychological problems in hemodialysis patients
without having any adverse effects at an affordable cost.
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hiperkalemi,  hipokalasemia, asidosis
metabolik, menimbulkan gangguan otot,

Gagal ginjal kronik adalah penyakit yang
disebabkan oleh menurunnya fungsi atau

kemampuan ginjal dalam menjaga
keseimbangan tubuh sehingga
menyebabkan terjadinya penumpukan

cairan dan sisa metabolisme terutama
ureum di dalam tubuh [1]. Penyakit gagal
ginjal  kronis merupakan  penyakit
masyarakat dunia dengan kejadian yang
terus meningkat, perjalanan penyakit yang
buruk, dan pembiayaan yang tinggi. Hasil
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa
angka kejadian gagal ginjal kronis pada
tahun 2013 berdasarkan analisis spesialis
adalah 0,2% dan meningkat sebesar 0,38%
pada tahun 2018. Pada tahun 2015 penyakit
gagal ginjal kronis menyebabkan kematian
hingga 1.243 orang [2].

Kerusakan pada ginjal ini akan
mengakibatkan gangguan elektrolit seperti

kelainan tulang, klasifikasi pembuluh darah,
dan kematian. Sehingga pasien gagal ginjal
kronik perlu melakukan terapi penggantian
ginjal atau dialisis [3]. Hemodialisa adalah
penggantian ginjal sebagai bagian dari
pengobatan penyakit ginjal kronis, dengan
tujuan membuang racun urea dan
mengoptimalkan kesehatan dengan
menggunakan alat khusus [4].

Terapi hemodialisis dapat menyebabkan
komplikasi pada pasien gagal ginjal seperti
hipotensi, mual, muntah, sakit kepala, kram,
nyeri, gelisah, kebingungan, hipertensi,
sinkop, aritmia, infeksi, dan kejang [5].
Selain itu hemodialisis juga memberikan
dampak pada psikologis pasien seperti
depresi, kecemasan, dan stress terhadap
komplikasi dan pengobatan. Sehingga dapat
menurunkan kualitas hidup pada penderita
ginjal kronis [6].




Terapi musik adalah bagian dari terapi
komplementer yang paling sering
diaplikasikan dalam perawatan paliatif. Ini
adalah metode dalam merawat pasien
dengan gangguan fisiologis atau psikososial
dengan menggunakan nada dan ritme.
Terapi musik di anggap sebagai salah satu
metode penyembuhan spiritual yang efektif.
Terapi musik dapat meningkatkan
kesehatan pada pasien sakit kritis, dan
berfungsi  sebagai  bantuan  untuk
menghilangkan gangguan psikosomatik [7].

Memberikan  terapi musik  selama
hemodialisa dapat meningkatkan
kesejahteraan atau kualitas hidup pasien
secara keseluruhan dengan mengurangi
frekuensi dan keparahan reaksi merugikan
serta sekresi kortisol serum, yang mana
penurunan kortisol berkolerasi positif
terhadap skor HSS (Hemodialysis Stressor
Scale) dan laju pernafasan dengan saturasi
oksigen [8]. Menurut penelitian lain
menyatakan bahwa setelah diberikan terapi
musik 10 pasien yang diteliti merasa lebih
nyaman dan rileks dan terdapat perubahan
tekanan darah pada pasien yaitu 6 orang
mengalami penurunan tekanan darah, 2
pasien dalam kondisi tekanan darah
menetap sedangkan 2 lainnya meningkat

[9].

Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa
terapi musik merupakan terapi
nonfarmakologis yang efektif untuk
mengobati depresi pada penderita penyakit
ginjal kronis yang melakukan hemodialisis
dengan penurunan tingkat depresi pada
kelompok perlakuan [10]. Selain itu
kombinasi terapi musik klasik dan latihan
pernapasan merupakan intervensi inovatif
yang dapat menurunkan tingkat stress dan
kadar kortisol pada pasien hemodialisis.
Musik memberikan efek tenang dan
menurunkan hormon Kkortisol sehingga
dapat mengurangi cemas, nyeri, dan
mengontrol tekanan darah [11].
Berdasarkan penelitian sebelumnya tujuan
penelitian kajian literatur adalah untuk
mengetahui  kegunaan terapi musik
terhadap pasien dengan penyakit ginjal
kronis yang melakukan terapi hemodialisis.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
bersifat literature review yang berasal dari
panduan PRISMA.

Pencarian literatur

Pada penelitian ini kriteria pencarian
meliputi jurnal yang di publikasi 5 tahun
terakhir yaitu 2016-2021. Data penelitian
ini diambil dari sumber jurnal yaitu Google
Scholar dan PubMed dengan kata kunci atau
keyword yang digunakan yaitu Terapi
Musik, Gagal Ginjal Kronik, Hemodialisa,
Music Therapy, Chronic Kidney Disease, dan
Hemodialysis.

Kriteria inklusi dan kriteria eksklusi

Kriteria yang termasuk dalam penelitian ini
adalah Literatur yang menggunakan
penelitian dengan metode eksperimental
(Pra-experiment, Quasy experiment, dan
Randomized control trial) yang membahas
pengaruh intervensi terapi musik terhadap
penderita penyakit gagal ginjal kronik, hasil
riset yang dilakukan pada sampel dewasa
dengan usia >18 tahun, artikel yang
dipublikasi 5 tahun terakhir (2016-2021),
dan menggunakan artikel nasional atau
internasional berbahasa inggris. Sedangkan
untuk kriteria eksklusi yaitu artikel tidak
full text dan dipublikasi sebelum tahun
2016.

Seleksi Studi

Seleksi artikel dilakukan dengan
menghapus artikel duplikasi, artikel tidak
sesuai dengan judul dan abstrak.
Selanjutnya reviewer melakukan screening
pada artikel berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Kemudian di dapatkan artikel
untuk di review. Setelah mendapatkan
artikel yang akan di review, peneliti
mengelompokkan data kemudian dibuat
ringkasan yang meliputi nama peneliti,
tahun, judul penelitian, metode, sampel,
intervensi, dan hasil penelitian.
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Gambar 1
Diagram Plow Literature Review
HASIL
No Penulis/ Judul Metode, Intervensi Hasil
Tahun Sampel
1 Georgia Musical Metode: Kelompok eksperimen: Setelah diberikan intervensi
Alcantara A. intervention on Randomized  diberikan musik klasik kelompok eksperimen
M.  Andrea anxiety and vital clinical trial Spring  from  Four menyajikan pengurangan yang
Bezerra R, parameters of Sampel: 60 Seasons Vivaldi selama berartiterhadap kecemasan (p
Mariana chronic renal pasien 30 menit pertama = 0,03), sistolik (p <0,002),
Alves F., Alex patients: a (eksperimen  terapi hemodialisis. diastolik (p < 0,002), detak
Sandro de randomized = 30 dan Kelompok kontrol: jantung (p < 0,01) dan
Moura G, clinical trial kontrol =30) mendapatkan standar pernapasan (p < 0,006)
Patricia Peres perawatan dibandingkan pada kelompok

de  Oliveira,
Joselany Afio
C. (2018)

kontrol

Tulay Sagkal
Midilli, Eda
Ergin, Halide
Yilmaz
(2017)

The Effects of Metode:
Listening to Randomized
Music on Vital clinical trial
Signs and Sampel: 24
Anxiety in pasien
Hemodialysis (eksperimen
Patients

Kelompok eksperimen
diberikan terapi musik

30 menit selama
Hemodialisa  dengan
musik klasik turkey,

serta memonitor tanda
vital setiap 30 menit

Hasil yang diperoleh pada
kelompok eksperimen setelah
diberikan intervensi
menunjukkan penurunan yang
signifikan yaitu pada rata-rata
skor tanda-tanda vital untuk
setiap waktu (p = 0,024),




= 12 dan
kontrol = 12)

sebelum pre, intra, dan
post hemodialisa

pernafasan (p = 0,043) dan
rata-rata skor kecemasan (p =

Kelompok kontrol: 0,000) dibandingkan pada
mendapatkan standar kelompok kontrol
perawatan
Sarita T. Effectiveness of Metode: Kelompok eksperimen: Hasil perbandingan t-test
Fernandes, Music Therapy Quasy diberikan terapi musik terdapat perbedaan rerata
Fatima D’silva on Depression, experiment selama hemodialisis depresi (p = 0,016),
(2019) Anxiety and Sampel: 40 Kelompok kontrol: kecemasan (p = 0,035), stress
Stress among pasien mendapatkan standar (p = 0,035), Sistolik (p =
Haemodialysis (eksperimen  perawatan 0,001), Diastolik (p = 0,024)
Patients = 20 dan antara kelompok perlakuan
kontrol = 20) dengan kontrol  setelah
dilakukan  terapi  musik
Sehingga terapi musik efesien
dalam mengurangi tingkat
kecemasan, stress, dan depresi
pada kasus hemodialisis
Retno Terapi Metode: Kelompok eksperimen: Ditemukan adanya perbedaan
Twistiandaya mendengarkan Quasy diberikan intervensi pada kelompok eksperimen
ni, Akbar murattal Alquran experiment terapi murattal surat Al- dan kontrol sesudah dilakukan
Rochmat surat Al fatihah Sampel: 40 Fatihah dan Ar-Rahman intervensi pada tingkat stress
Prabowo dan surat Ar pasien selama 30  menit, dengan nilai p = 0,004 (a <
(2021) Rahman (eksperimen  seminggu 2 kali dalam 4 0.050), kecemasan dengan
terhadap stress =20 dan minggu nilai p = 0,005 (« < 0.050),
kecemasan dan kontrol =20)  Kelompok kontrol: kemudian hasil untuk depresi
depresi pada mendapatkan standar menunjukkan nilai p=0,014 («
pasien CKD V perawatan < 0.050)
yang menjalani
hemodialisis
Hosniyeh The effect of self- Metode: Kelompok musik: 6 Hasil Tukey-test nyeri
Shabandokht- selected soothing Randomized  menit sebelum menunjukkan adanya
Zarmi, music on fistula clinical trail penusukan  diberikan perbedaan yang bermakna
Masoumeh puncture-related Sampel: 114 musik sampai akhir diantara kelompok musik dan
Bagheri- pain in pasien (musik prosedur fungsi vena kontrol (p = 0,001), dengan
Nesami , hemodialysis = 38, dan memilih sendiri musik dan headphone (p =
Seyed Afshin patients headphone = jenis musiknya 0,002) dibandingkan
S., Seyed 38, dan Kelompok headphone: kelompok headphone kontrol
Nouraddin M. kontrol = 38). diberikan headphone (p = 0,72) setelah diberikan
(2017) tanpa musik intervensi. Sehingga terapi
Kelompok kontrol: musik efektif mengurangi
mendapatkan standar nyeri yang  berhubungan
perawatan dengan insersi jarum ke dalam
fistula
Beti Haerani, Perbandingan Metode: Kelompok terapi Hasil posttest setelah
Yani Sofiani, efektifitas Quasy atogenik dan music diberikan intervensi pada
Anwar Wardi relaksasi experiment therapy: 5  menit kelompok terapi musik
(2019) autogenik  dan Sampel: 99 sebelum insersi mempunyai skor nyeri yang
music  therapy pasien (musik vaskular diberikan lebih rendah (5) dibandingkan
terhadap tingkat dan terapi  musik  dan dengan kelompok relaksasi
nyeri setelah autogenik = autogenik sampai autogenik (5.27), dan
insersi vaskuler 66 dan dengan prosedur gabungan relaksasi autogenik
pasien yang gabungan selesai dengan jadwal dan musik therapy (5,06).
menjalani keduanya = berbeda
hemodialisa 33) Kelompok  gabungan
autogenik dan terapi
musik  dilakukan 5
menit sebelum
kompresi vaskular

_ sampai prosedur selesai




7  Shaghayegh The Effect of Metode: Diberikan terapi musik Hasil uji t sampel pada
Haghi, Shahla Music on Fatigue Randomized  selama30menitdengan kecemasan p = 0.000 dengan
Mohammad and Anxiety of clinical trail 3 kali sesi seminggu skor rerata dari 19,6%
Zadeh, Patients Sampel: 25 dalam waktu 1 bulan menjadi 14,48%. dan pada
Marjan Undergoing pasien yang fatigue adalah p = 0.000
Vafayee Hemodialysis dipilih secara dengan skor rerata dari 36,8
(2018) acak menjadi 31,2. Sehingga

ditemukan adanya perbedaan
yang bermakna terhadap
kelelahan dan kecemasan
setelah dilakukan intervensi

8  Marzieh Comparing the Metode: Kelompok Hasil uji post hoc ANOVA dan
Momennasab  effect of listening Randomized  mendengarkan musik Tukey menunjukkan terdapat
a, Mohsen to music during clinical trail selama hemodialisa (1 perbedaan yang signifikan
Ranjbarb, hemodialysisand Sampel: 105 jam setelah HD dimulai) rerata perubahan skor total
Seyed Saeed at bedtime on pasien selama 4 minggu terhadap PSQI sebelum dan
Najaf (2018)  sleep quality of (mendengark Kelompok setelah tindakan antara kedua

hemodialysis an musik mendengarkan musik kelompok perlakuan (p <

patients: A selama sebelum tidur 0,05), sebaliknya kelompok

randomized hemodialisa = dilakukan 4 minggu kontrol tidak ditemukannya

clinical trial 35, sebelum Kelompok kontrol perbedaan (p = =0,05).
tidur = 35, (tidak  mendapatkan Sehingga terapi musik efektif
dan kontrol = intervensi) meningkatkan kualitas tidur
35) pasien hemodialisis

9 Rahmawati Efektifitas terapi Metode: Kelompok eksperimen: Hasil riset menunjukkan
Dian Nurani, murottal Al-  Quasy diberikan terapi adanya peningkatan kualitas
Erna Qur'an terhadap experiment murattal  surat Ar- tidur terhadap kelompok
Rochmawati,  kualitas tidur Sampel: 38 Rahman versi Mishari eksperimen (p value = 0)
Nurchayati pada pasien pasien Al Afasy Mushaf dalam setelah diberikan perlakuan
(2019) hemodialisa (kontrol = 19 waktu 13 menit 34 detik dibandingkan dengan

dan selama 1  minggu kelompok kontrol
eksperimen = sebelum tidur
19) Kelompok kontrol:

mendapatkan standar

perawatan

10 Tiarnida Pengaruh musik Metode: Pra- Diberikan terapi musik Hasil uji Wilcoxon: didapatkan
Nababan instrumental experiment instumental sebanyak nilai Z: -3,938 dan p value =
(2021) terhadap kualitas Sampel: 20 12 kali (3 kali selama 0,000, sehingga terapi musik

hidup pada pasien seminggu) dengan memberikan pengaruh
pasien gagal durasi 20 menit terhadap peningkatan skor
ginjal kronik rata-rata kualitas hidup pasien
yang menjalani hemodialisa.

hemodialisa

11 Paula de The effect of Metode: Pra- Setiap kelompok Hasil yang diperoleh
Marchi music therapy on  experiment mendapatkan terapi menunjukkan adanya
Scarpin hemodialysis Sampel: 23 musik saat hemodialisa pengurangan gejala depresi
Hagemann, patients quality pasien sebanyak 6 kali sesi, secara signifikan (p < 0,001)
Luis of life and setiap sesi selama 75 dan hasil kualitas hidup yang
Cuadrado depression menit dengan 2 kali meningkat dengan adanya
Martin, symptoms pertemuan dalam 1 perbedaan yang signifikan
Carmen Maria minggu pada  dimensi kapasitas

Bueno Neme

(2019)

fungsional (p = 0,011), nyeri
(p = 0,036), kesehatan umum
(p = 001 ), vitalitas (p =
0,004), kesehatan mental (p =
0,012), daftar gejala dan
masalah (p = 0,01), dan
kesehatan secara keseluruhan
(p = 0,01) setelah diberikan
intervensi.




12 Noerma Terapi murottal Metode:

Shovie dan kualitas Quasy
Rizqiea, hidup pasien experiment
Munawaroh,  gagal ginjal Sampel:
Happy Indri kronik dengan pasien
Hapsari, hemodialisa di (eksperimen
Martina RSUD dr. = 22 dan
Ekacahyaning Soediran kontrol = 22)

tyas (2017) Mangun Sumarso
Wonogiri

Kelompok eksperimen: Hasil uji independent test

diberikan terapi terhadap perubahan kualitas
murattal selama 20 hidup  setelah  diberikan
menit dalam 3 kalisesi  intervensi terhadap kelompok
Kelompok kontrol: eksperimen dan kontrol yaitu
diberikan terapi (p =0,000), dengan rerata dari

murattal  selam 20 kualitas hidup antara sebelum

menit dalam 1 kalisesi  dengan setelah dilakukan
tindakan terhadap kelompok
eksperimen (p = 0,000) dan
kontrol (p = 0,083)

Tabel 1
Hasil Studi Literatur

Terdapat 12 jurnal terapi musik yang sesuai
dengan kriteria, dari jurnal tersebut
didapatkan beberapa manfaat terapi musik
pada penderita gagal ginjal kronik yaitu
pada nyeri, kelelahan, cemas, depresi,
stress, tanda-tanda vital, kualitas tidur, dan
kualitas hidup.

Terapi musik terhadap tanda-tanda vital

Terapi musik dapat menimbulkan efek
positif pada fisiologis dan tanda-tanda vital
yaitu pada pernafasan (p < 0,006), denyut
jantung (p < 0,01), tekanan peredaran darah
sistole (p < 0,002) dan diastole (p < 0,002)
yang mengalami penurunan setelah
dilakukan terapi musik ketika menjalani
terapi hemodialisis selama 30 menit
terhadap kelompok eksperimen [12]. Hal ini
selaras dengan studi Midilli et al, bahwa
terdapat penurunan yang signifikan pada
rata-rata skor tanda-tanda vital untuk
setiap waktu (p = 0,024) dan pernafasan (p
= 0,043) pada kelompok eskperimen
setelah diberikan terapi musik klasik
dibandingkan dengan kelompok kontrol
[13].

Terapi musik terhadap nyeri

Terapi musik efektif mengurangi nyeri yang
berhubungan dengan insersi jarum ke
dalam fistula dengan  hasil nyeri
menunjukkan ada perbedaan besar pada
kelompok musik dan kontrol (p = 0,001),
dengan musik dan headphone (p = 0,002)
dibandingkan pada kelompok headphone
kontrol (p = 0,72) setelah diberikan
intervensi [14]. Selain itu terapi musik

efektif menurunkan nyeri dibandingkan
dengan terapi autogenik dengan skor rata-
rata terapi musik lebih rendah (5)
dibandingkan dengan kelompok relaksasi
autogenik (5,27) dan gabungan keduanya
(5,06) [15].

Terapi musik terhadap kelelahan

Terapi musik memberikan efek positif
untuk menurunkan kelelahan terhadap
penderita penyakit ginjal kronik yang
melakukan hemodialisis dengan nilai rerata
kelelahan sebelum perawatan musik adalah
36,8 dan setelah 12 sesi perawatan musik,
berkurang menjadi 31,2 dengan
pengurangan yang bermakna (p < 0.05)
[16].

Terapi musik terhadap depresi,
kecemasan, dan stress

Mendengarkan musik selama hemodialisa
menunjukkan hasil terdapat perubahan
yang signifikan dalam penurunan depresi (p
=0,016), kecemasan (p =0,035), dan tingkat
stress (p = 0,035) di antara kelompok
eksperimen dan kontrol [17]. Studi lain oleh
Twistiandayani & Prabowo menyatakan
bahwa terapi musik merupakan terapi yang
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
terhadap penurunan stress (p = 0,004),
kecemasan (p = 0,005), dan depresi (p =
0,014) [18].

Selain itu studi lain menyatakan bahwa
memberikan musik dapat menurunkan skor
kecemasan (p < 0,05) pada kelompok
eksperimen dibandingkan pada kelompok




kontrol [12][13]. Penelitian lain
menjelaskan bahwa terapi musik efektif
untuk mencegah dan mengobati depresi
dengan hasil penurunan skor pada gejala
depresi (p < 0,001) dengan sebelumnya
pasien mengalami gejala berat, sedang, dan
ringan menjadi gejala sedang dan ringan

[19]

Studi Haghi et al, menyatakan bahwa
pemberian musik memberikan efek positif
untuk menurunkan kecemasan terhadap
penderita penyakit ginjal kronik yang
melakukan hemodialisis dengan nilai rerata
kecemasan sebelum perawatan musik
adalah 19,6% dan setelah 12 sesi perawatan
musik, berkurang menjadi 14,84 % [16].

Terapi musik terhadap kualitas tidur

Mendengarkan musik selama terapi
hemodialisa dan menjelang tidur dapat
meningkatkan  kualitas tidur pasien
hemodialisis karena musik memberikan
efek menenangkan untuk tidur, hal ini
terbukti bahwa terdapat perubahan skor
total terhadap PSQl (Pittsburgh Sleep
Quality Index) sebelum dan setelah tindakan
antara kedua kelompok perlakuan (p <
0,05), sebaliknya kelompok kontrol tidak
ditemukannya perbedaan (p = >0,05) [20].

Terapi musik dapat memberikan efek
menenangkan berupa ketenangan jiwa dan
meningkatkan kenyamanan sehingga terapi
musik efektif meningkatkan kualitas tidur
penderita ginjal kronis yang melakukan
terapi hemodialisa yang dibuktikan dengan
hasil  penelitian didapatkan adanya
peningkatan  kualitas tidur terhadap
kelompok eksperimen (p value = 0)
dibandingkan dengan kelompok kontrol
setelah diberikan terapi musik [21].

Terapi musik terhadap kualitas hidup

Terapi musik memiliki pengaruh terhadap
kualitas hidup penderita ginjal kronik (p
value = 0,000) setelah diberikan terapi
musik selama 20 menit dalam 12 sesi
sehingga kualitas hidup menjadi lebih baik,
dan didapatkan bahwa faktor risiko kualitas

hidup pasien hemodialisis dipengaruhi oleh
lama menjalani pengobatan, jenis kelamin,
dan usia. [22]. Selain itu terapi musik
menunjukkan adanya peningkatan kualitas
hidup yang lebih baik pada dimensi
kapasitas fungsional, nyeri, kesehatan
umum, vitalitas, kesehatan mental, daftar
gejala dan masalah, dan kesehatan secara
keseluruhan dengan nilai p value < 0,05
setelah diberikan intervensi terapi musik
[19]. Kemudian pada kelompok perlakuan
yang diberikan terapi musik sebanyak 3 kali
sesi terdapat perubahan yang signifikan (p
= 0,000) dibandingkan kelompok yang
hanya diberikan intervensi 1 sesi (p =
0,083) [23].

PEMBAHASAN
Terapi musik terhadap fisiologis

Pasien gagal ginjal berulangkali melakukan
hemodialisis yang menimbulkan efek nyeri
ketika penusukan fistula, salah satu terapi
komplementer untuk mengurangi nyeri
adalah terapi musik yaitu karena musik
dapat mengalihkan perhatian pasien dan
menjauhkan perhatian dari stimulus.
Pengurangan nyeri ini dapat menghasilkan
peningkatan  penerimaan  pengobatan
hemodialisa [14]. Menurut studi Aghbolagh
et al, terapi distraksi audio berupa suara
musik alam sebelum dilakukan penusukan
fistula dapat mengurangi efek nyeri
dibandingkan dengan seseorang yang
melakukan perawatan standar [24].

Studi lain juga mengatakan bahwa terapi
musik paling efektif dalam mengurangi
nyeri saat kompresi vaskular pada pasien
hemodialisis dibandingkan dengan terapi
autogenik karena pada pelaksanaannya
pasien tidak memerlukan upaya yang besar
untuk tetap dalam keadaan fokus [15].
Pemberian musik dapat mengurangi rasa
sakit ketika hemodialisis karena dapat
mengaktifkan proses persepsi sensori,
tindakan, kognitif, dan evaluatif melalui
distraksi gangguan dan perhatian serta
regulasi suasana hati [25].




Penderita gagal ginjal kronik mengalami
komplikasi  fisiologis = berupa tidak
terkontrolnya tanda-tanda vital yang dapat
dipengaruhi oleh kecemasan. Terapi musik
dapat menimbulkan efek positif pada
fisologis dan tanda-tanda vital yaitu pada
pernafasan, denyut jantung, tekanan
peredaran darah sistole dan diastole yang
mengalami perbaikan setelah dilakukan
terapi musik ketika menjalani terapi
hemodialisis sehingga terapi musik
memberikan pengaruh terhadap
pengontrolan tanda-tanda vital [12]. Studi
lain mengatakan bahwa terapi musik dapat
memberikan  dampak  positif untuk
pengontrolan tanda-tanda vital. Tidak
terkontrolnya tanda-tanda vital dapat
dipengaruhi  oleh  perubahan  nilai
hemodinamik pasien ketika menjalani
terapi hemodialisa [13].

Studi Melastuti et al, menyatakan bahwa
terapi musik religius (murottal) dan SSBM
dapat menurunkan tekanan darah sistolik
dan diastolik karena terapi musik dapat
meningkatkan hormon endorphin sehingga
mengurangi stress dan meningkatkan
perasaan nyaman dan rileks sehingga tubuh
berespon dengan menurunkan tekanan
darah, denyut jantung, dan nadi [26]. Efek
relaksasi yang diberikan terapi musik juga
dibuktikan oleh penelitian sebelumnya
tentang pemberian terapi musik dan
aromaterapi yang efesien untuk
menurunkan tekanan darah [27].

Menurut studi Haghi et al, terapi musik
dapat menurunkan tingkat kelelahan dan
kecemasan yang timbulkan oleh penyakit
gagal ginjal kronis. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhikelelahan adalah usia,
tingkat  pendidikan, dan  lamanya
pengobatan [16]. Studi lain juga
menyatakan bahwa terapi musik dapat
diterapkan sebagai pengobatan integratif
yang berpotensi mengurangi kelelahan,
karena musik dapat memberikan dukungan
secara emosional. Emosi yang ditimbulkan
oleh musik dapat memodulasi hampir
seluruh aktivitas di dalam otak limbik dan
paralimbik yang berfungsi sebagai deteksi,
pemeliharaan, regulasi, dan penghentian

emosi, sehingga dapat memperbaiki gejala
kelelahan [28].

Terapi musik terhadap psikologis

Penderita gagal ginjal kronik tidak hanya
memiliki masalah pada fisiologisnya akan
tetapi mengalami permasalahan juga pada
mentalnya. Pasien hemodialisis biasanya
mengalami stress yang tinggi, depresi, dan
kecemasan. Keadaan tersebut dapat
berpengaruh terhadap pengobatan dan
kesehatan, sehingga dibutuhkan terapi
musik untuk menenangkan pikiran dan
telah dibuktikan bahwa terapi musik
mampu menurunkan tingkat kecemasan,
depresi, dan stress [17]. Lima tahap respon
psikologis yang dialami pasien gagal ginjal
kronik terkait reaksi pasca kejadian
traumatik (perubahan status kesehatan)
apabila tidak dapat melaluinya dapat
memicu terjadinya gangguan psikologis.
Efek menenangkan dari terapi musik dapat
menurunkan tingkat depresi, stress, dan
kecemasan pasien gagal ginjal kronik
sehingga didapatkan peningkatan kualitas
hidup [18].

Musik dapat menstimulasikan endorfin dan
menurunkan hormon kortisol sehingga
dapat meningkatkankan kenyamanan pada
psikologis dan efektif untuk mengobati dan
mencegah gejala depresi pada pasien gagal
ginjal sehingga kualitas hidup dapat
meningkat [19]. Terapi musik merupakan
sumber terapeutik non-farmakologis yang
dapat digunakan untuk membantu
mengurangi kecemasan yang dapat
mempengaruhi kondisi fisik pasien gagal
ginjal dan perempuan merupakan faktor
resiko terhadap terjadinya kecemasan [12].
Hal tersebut sejalan dengan studi lain yang
mengatakan bahwa terapi musik dapat
mengurangi tingkat kecemasan pasien
hemodialisa [13][29]. Pengurangan
kecemasan ini karena pemberian musik
dapat meningkatkan kenyamanan dan
mengurangi kesedihan sehingga
memberikan  kondisi  fisiologis  dan
psikologis yang lebih baik pada kesehatan
pasien. Selain itu perawatan musik




merupakan metode yang mudah, murabh,
dan menyenangkan bagi pasien [16].

Menurut studi Salehi et al, musik dapat
menurunkan kecemasan dan depresi
terutama pada penderita penyakit kronis
dengan faktor yang dapat mempengaruhi
adalah status menikah, tidak bekerja, dan
berjenis kelamin laki-laki [30]. Musik dapat
mendorong tubuh untuk menghasilkan
molekul nitrik oxide (NO) yang dapat
menumbuhkan perasaan rileks sehingga
mood menjadi bahagia dan menghilangkan
stress [31]. Studi yang dilakukan oleh
Babamohamadi et al, ditemukan bahwa
musik  memiliki kelebihan untuk
memberikan ketenangan, rileksasi,
memfokuskan pikiran, dan mengalihkan
pikiran negatif sehingga dapat mengurangi
stress dan menghilangkan depresi [32].
Selain itu terapi musik memiliki pengaruh
terhadap penurunan depresi karena dapat
memberikan ketenangan pada tubuh
karena adanya unsur relaksasi, autosugesti,

dan meditasi yang terkandung didalamnya
[33].

Terapi musik terhadap kualitas tidur

Mendengarkan musik selama hemodialisis
dan menjelang tidur dapat meningkatkan
kualitas tidur pasien hemodialisis karena
efeknya yang menenangkan dan
mengurangi  kecemasan, selain itu
mendengarkan  musik  lebih  efektif
dilakukan sebelum tidur dibandingkan saat
hemodialisa [20]. Terapi musik dapat
mengaktifkan hormon endorfin sehingga
menimbulkan perasaan rileks. Perasaan
rileks ini dapat merangsang gelombang otak
delta, sehingga dapat mendorong tidur
seseorang menjadi lebih nyenyak [21].

Musik instrument yang lembut dan
lingkungan yang tenang dan nyaman dapat
memberikan ketenangan sehingga
memudahkan pikiran untuk mengirimkan
hormon melatonin yang dapat menaikkan
kualitas tidur [34]. Selain itu menurut Indah
& Karunianingtyas terapi musik dapat
mengurangi gangguan tidur pasien
hemodialisa karena dengan mendengarkan

musik dapat memberikan ketenangan serta
menurunkan saraf-saraf yang tegang
menjadi lebih rileks sehingga memudahkan
untuk tidur [35].

Terapi musik terhadap kualitas hidup

Studi yang diperoleh oleh Nababan
menyatakan terapi musik dapat
mempengaruhi kualitas hidup pasien
hemodialisa menjadi lebih baik, dan
dikatakan bahwa faktor risiko pada kualitas
hidup pasien hemodialisa dapat
dipengaruhi  oleh lama  menjalani
pengobatan, jenis kelamin, dan usia [22].
Musik dapat menstimulasikan endorfin dan
menurunkan hormon kortisol sehingga
dapat meningkatkankan kenyamanan pada
psikologis dan fisik sehingga ditemukan
adanya peningkatan terhadap kualitas
hidup penderita penyakit ginjal kronis
sesudah diberikan terapi musik [19].

Selain itu terapi mendengar ini bekerja
untuk merangsang otak memproduksi zat
kimia yaitu neuropeptide yang dapat
memberikan kenyamanan sehingga terjadi
perubahan sirkulasi darah dan denyut
jantung [23]. Terapi musik dapat
meningkatkan kualitas hidup karena dapat
mengurangi nyeri, kecemasan, dan kualitas
tidur sehingga terjadinya pengurangan
komplikasi klinis yang selanjutnya dapat
meningkatkan kualitas hidup [36].

SIMPULAN

Ditemukannya perbedaan kondisi antara
sebelum dan sesudah diberikan terapi
musik terhadap pasien gagal ginjal kronik,
yaitu berupa adanya peningkatan hormon
endofrin dan penurunan hormon kortisol
yang menyebabkan kenyamanan dan
ketenangan yang dapat menurunkan nyeri,
kelelahan, tekanan darah, kecemasan,
depresi, stress dan meningkatkan kualitas
tidur sehingga terjadinya peningkatan
terhadap kualitas hidup penderita gagal
ginjal kronis. Terapi non-farmakologis
berupa terapi musik tidak memiliki efek
samping vyang dapat dilakukan secara
mandiri dan bersifat murah untuk




memberikan kenyamanan dan ketenangan
ketika menjalani hemodialisa.
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